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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Manajemen risiko suatu proses identifikas, analisis, penilaian,pengendalian, dan
upaya menghindari, meminimalisir atau bahkan menghapus risiko yang tidak dapat
diterima. Risiko berhubungan dengan pendekatan atau metodologi dalam menghadapi
ketidakpastian. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) arti kata risiko adalah
akibat yang kurang menyenangkan dari suatu tindakan. Ketidakpastian ini berupa
ancaman, pengembangan strategi dan mitigasi risiko. Manajemen risiko adalah suatu
proses perencanaan, pengaturan, pemimpinan, dan pengontrolan aktivitas sebuah
organisasi. Penilaian risiko, pengembangan strategi untuk mengelolanya dengan
menggunakan pemberdayaan/ pengelolaan sumberdaya. Manajemen risiko juga dapat
disebut sebagai salah satu cara untuk mengorganisir suatu risiko yang nantinya akan
dihadapi baik itu sudah diketahui atau belum diketahui yang tidak terpikirkan dengan
memindahkan risiko kepada pihak lain atau mengurangi efek negatif dari risiko dan
menampung baik sebagian atau semua konsekuensi risiko dari beberapa aktifitas
manusia. Dimana proses manajemen risiko yg meliputi penilaian risiko, pengembangan
strategi untuk mengelolanya dengan menggunakan pemberdayaan/pengelolaan sumber
daya. Oleh sebab itu melalui manajemen risiko diharapkan ketidakpastian yang
menimbulkan kerugian dapat diminimalisir atau bahkan dapat dihilangkan karena setiap
kegiatan pasti ada risiko yang akan ditimbulkan.

Resiko selalu timbul dari segala aspek kehidupan dan bersinggungan langsung
dengan sosial masyarakat. Informasi dan komunikasi yang memungkinkan masyarakat
menjangkau dan berinteraksi secara bebas, tentunya dapat memunculkan delik negatif
yang menggerus nilai-nilai sosial dan budaya yang telah disadari dan dipatuhi oleh
masyarakat. Keberlanjutan nilai sosial, budaya, dan politik perlu dipertahankan dengan
asas gotong royong dan kebersamaan, baik antar masyarakat sendiri maupun antara
pemerintah dan masyarakat. Sehingga terjadi sinergi positif yang dapat meminimalisir
ataupun menghilangkan resiko.

Keberadaan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan menjadi
sarana untuk mendapatkan informasi, pelayanan, dan pengetahuan dalam kehidupan
bermasyarakat. Program yang direncanakan dan diimplementasikan selalu berkaitan

erat dengan kondisi terkini yang terjadi di tengah masyarakat. Hal ini merupakan bentuk



komitmen dan konsistensi Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan

sebagai instansi pemerintah yang reaktif dan visioner dalam rangka manajemen resiko.

DASAR HUKUM

1. Peraturan pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor
127, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4890);

2. Lampiran Peraturan Deputi Bidang Pengawas Penyelenggaraaan Keuangan
Daerah Nomor 4 Tahun 2019 tentang Pedoman Pengelolaan Risiko Pada
Pemerintah Daerah;

3. Peraturan Bupati Lamongan Nomor 39 Tahun 2010 tentang Penyelenggaraan
Sistem Pedoman Pengelolaan Risiko di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Lamongan;

4. Peraturan Bupati Lamongan Nomor 17 Tahun 2022 tentang Pedoman

Pengelolaan Risiko di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Lamongan

MAKSUD DAN TUJUAN

Kegiatan penyusunan laporan penilaian risiko tahun 2024 bertujuan sebagai
implementasi fungsi komunikasi dan pemantauan oleh Pemilik Risiko dan
melaporkan hal- hal yang mebutuhkan Solusi/rekomendasi kepada unit kepatuhan

sebagai sarana pemilik risiko dalam mencapai tujuan Organisasi Perangkat Daerah.

RUANG LINGKUP

Kegiatan penilaian Resiko tahun 2024 di lingkungan Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan dilakukan untuk mengetahui skala dampak
dan intensitas terjadinya resiko yang sudah disusun terhadap pencapaian tugas dan

tujuan Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan.



BAB Il
PERBAIKAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN YANG DIHARAPKAN

A. KONDISI LINGKUNGAN PENGENDALIAN SAAT INI

Badan Kesatuan Bangsa dan Politik selaku pelaksana urusan Ketentraman,
Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat, Politik di Kabupaten Lamongan
telah Menyusun register Resiko OPD dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya dalam mencapai tujuan Mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang
harmonis dan berwawasan kebangsaan serta sadar politik di Kabupaten Lamongan,
Adapun resiko yang telah berhasil dikategorikan menjadi 2 yaitu resiko strategis dan
operasional. kondisi lingkungan pengendalian Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Lamongan pada tahun 2024 berdasarkan pada dokumen hasil kuesioner
penilaian lingkungan pengendalian intern dapat dikategorikan memiliki nilai

“memadai” sebagaimana tabel di bawah ini :



Pernda

- Badan Kesatuan Bangsa Dan Politk

PERTANYAAN JKUESIONER

PEMEGAKAN INTEGRITAS DAN NILAI ETIKA

Pegawai mendapatkan pesan integritas & nilai etika secara rutin dari pimpinan instansi (Mizalmya keteladanan, pezan moral il

Pemda telah memiliki aturan perilaku {misalnya kods etik, pakta integritas, dan aturan perilaku pegawail yang telah dikemunikasikan kepada seluruh pegawai
Telah terdapat fungsi khusus di dalam instansi yang melayani pengaduan masyarakat atas pelanggaran aturan perilakukode etk

Pelanggaran aturan perilakuode etik telah ditindakiznjuti sesuai ketentuan yang barlaku

KOMITMEN TERHADAP KOMPETENSI

Standar i setiap ifposisi jebatan telah dif
Pegawaiyang kompeten telah sacara tepat mengisi pasisifabatan

Pemda telah memiliki dan trategi penil i pegawai

Terdapat pelatinan terkait pengelolaan risko, bak pelatihan khusus maupun pelatihan terintegrasi secara berkala.

REKAPITULASI HASIL KUESIONER PENILAIAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN INTERN

‘CONTROL ENVIROMMENT EVALUATION CEE)
Pemerintsh Kabupaten Lamongan
2024

KEPEMIMPINAM YANG KONDUSIF

Fimpinan tzlah kebijakan risikn yang ikan kejelazanarsh rizko

Fimpinan risko dan dal tugas dan k

Pimpinan membangun komunikasi yang baik dengan anogota organisasi untul berani mengungkapkan risiko dan secara terbuka i gali pelaporan i
Gaya pimpinan dapat pagawai untuic meni kinerja

Fimpinan menetapkan Sasaran strategis yang selaras dengan visi dan misi Pemda

Rencanajsasaran strategis pemda telsh dijabarkan ke dalam sasaran OPD dan tingkat operasional OPD [cascading)
Rencana strategis dan rencana kerja pamda telah menyaikan informasi mengenai risike

Pimpinan berperan serta dan menglutsertakan pejabat dan pegawai terkait dalam prozes pengelolaan risiko
PEMBENTUKAN STRUKTUR DRGANISASI YANG SESUAI DENGAN KEBUTUHAN

Setiap Urusan telah dilaksanakan oleh OPD dan unit kerja yang tepat

Maszing-mazing pihak dal izasi telah P kgjelazan dan i peran dan tanggung jawab masing-masing dalam pengelolazn riziko
Pegawai yang bertugas d OPD merupakan pegawai tetap dan bukan pegawai yang bersifat adhoc [smentara)
Adanya transparansi dan ketepatan waktu pelaporan pelaksanaan peran dan tanggung jawab masing-masing dalam pengelolsan risko

PENDELEGASIAN WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB YANG TEPAT

Kriteriz i telah ditentuken dengan tepat

F i g dan tanggundg jawab dil s2car tepat

Kewenangan direviu secara periodik

R1

R2

R3

R4

JAWABAN RESPONDEN Ry
RB R3 R10 Ril Ri2 R13

Ri4 Ri5 Ri6
1 3 3
2 k] 4
3 3 3
1 3 3
3 1 4
3 1 4
3 3 3
4 3 4
3 1 3
3 k] 3
3 3 4
3 4 | 4
3 k] 3
3 3 3
3 3 3
3 3 3
3 3 4
3 4 | 4
3 2 3
3 3 3
2 k] 4
3 3 4
1 3 3

R17 | Maodus
3 3
4 3
4 3
3 3
3 3
3 3
3 3
3 3
3 3
3 3
3 3
3 3
4 3
4 3
3 3
3 3
4 3
3 3
4 3
3 3
3 3
3 3
3 3

SIMPULAN KUOSIONER CEE

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Meamnadai

Memadai

Memadai

Meamnadai

Memadai

Memadai

Memadai

Meamnadai

Memadai

Memadai

Meamnadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Meamnadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai



PENYUSUNAN DAN PENERAPAN KEBUAKAN YANG SEHAT TENTANG PEMBINAAN SUMBER DAYA MANUSIA

Pemda telah memiliki Kekijakan dan prosedur pengelolaan SOM yang lengkap [zejak rekrutmen sampai dengan pemberhentian pegawail
Reknutmen, retensi, mutasi, maupun promesi pemilihan SOM telzh dilakukan dengan baik

Insent pegawai telah sesual dengan tanggung jawab dan kinera

Pemda telah mengintemalizasi budaya sadar risko

Adanya ian reward dan/atau pun atas risko [Misalnya i pertangg;

Terdapat evaluasi kinena pegawai. dan telah dipert
Instznsi telsh mengaiokasikan anggaran yang memadai untuk pengembangan SOM
PERWLIUDAN FERAN APARAT PENGAWASAN INTERN PEMERINTAH YANG EFEKTIF

Inspektorat Dasrah melakukan reviu atas efisiensy efektivitas pelaksanaan setiap urusanforogram Secara periodik

Daerah fiu ata Pukum dan sturan lainnya

Daersh ikan layanan fasilitasi iziko dan penyelenogarazn SFIF

APIF telah melzksanakan pengawazan berbasis risiko.

Termuan dan i APIP telah diti
HUBUNGAN KERIA YANG BAIK DENGAN INSTANSI PEMERINTAH TERKATT
Hubungan kerja yang baik dengan instansi'organisasi Lain yang memiliki keterkaitan operasional telah terbangun

Hubungan kerja yang baik dengan instansi yang terkait atas fungsi pengawasan/pemeriksaan (inspektorat, BPKP, dan BPK] telah terbangun

penilaian kinerja)

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Mamadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai

Memadai



B. RENCANA PERBAIKAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan dalam pengelolaan
mitigasi Resiko memiliki beberapa kondisi lingkungan pengendalian yang kurang
memadai sebagaimana berikut :

1. Adanya pegawai yang belum secara tepat mengisi posisi/jabatan. Masih adanya
Nilai IP-ASN OPD yang masih rendah dan disebabkan dimensi kompetensi
ASN yang rendah

2. Masih perlu dilakukan pembaruan susunan organisasi terhadap pejabat
fungsional dan informasi terkait pedoman dalam penyususnannya.

Guna mengatasi lignkungan pengendalian yang kurang memadai di atas
maka diperlukan beberapa startegi rencana tindak pengendalian perbaikan terhadap

lingkungan pengendalian sebagaimana tabel sebagai berikut :



No

Kondisi Lingkungan Pengendalian yang Kurang Memadai

Kondisi di OPD cukup memadai

Adanya pegawai yang belum secara tepat mengisi posisi/jabatan. Masih adanya Nilai
IP-ASMN OPD yang masih rendah dan disebabkan dimensi kompetensi ASMN yang rendah
Kendisi di OPD cukup memadai

Sudah cukup memadai namun masih perlu dilakukan pembaruan susunan organisasi
terhadap pejabat fungsional dan informasi terkait pedoman dalam penyususnannya

Kondisi di OPD cukup memadai

Kendisi di OPD cukup memadai

Kondisi di OPD cukup memadai

Kondisi di OPD cukup memadai

Penilaian atas Kegiatan Pengendalian yang Ada dan Masih Dibutuhkan

Rencana Tindak Perbaikan Lingkungan Pengendalian

Kondisi di OPD cukup memadai melakukan pemantauan secara intensif terhadap pelaksanaan aturan perilaku yang dilakukan oleh
seluruh pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan

Melakukan Evaluasi Kinerja Secara Berkala dan Pemberian Reward dan Punishment dari hasil pengukuran kinerja
Kondisi di OPD cukup memadai namun tetap memberikan arahan kepada seluruh pegawsai dan seluruh organisasi dalam melakukan

perubahan untuk mecapai kinerja yang lebih baik

Kondisi di OPD cukup memadai namun tetap melaksanakan Sosialisasi terkait SOTK Pejabat Fungsional dikarenakan masih adanya
Rekrutmen, retensi, mutasi, maupun promosi pemilihan SDM sewaktu-waktu

Kondisi di OPD cukup memadai namun tetap melaksanakan koordinasi dan sosialisasi SOP pendelegasian wewenang terkait batasan
kewenangan kepada seluruh pegawai Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan

Kondisi di OPD cukup memadai namun tetap melakukan sosialisasi dan penerapan secara bertahap kebijakan dan prosedur pengelolaan
SDM sesuai peraturan perundang-undangan terbaru (Peraturan Pemerintah RI Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil}

Kondisi di OPD cukup memadai namun tetap memantau wewenang diberikan kepada pegawai agar sesuai dengan tanggung jawabnya
dalam rangka pencapaian tujuan penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi Pemerintah.

Kondisi di OPD cukup memadai namun tetap melanjutkan hubungan kerjasama yang baik antar instansi yang terkait dengan rapat-rapat
Koordinasi antar SKPD serta adanya pemeriksaan rutin dari BPK dan Inspektorat

Penanggung jawab

Sekretaris

Kepala Badan

Kepala Badan

Bagian Organisasi

Sekretaris

Kasubbag Umum dan
Kepegawaian

Kepala Badan

Sekretaris

Target Waktu
Pnyelesaian

1 Tahun

1 Tahun

Triwulanan (Januari, April,
Juli dan Oktober)

1 Tahun

Setiap Bulan

Januari-Februari

1 Tahun

1 Tahun
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PENILAIAN RISIKO DAN RENCANA TINDAK PENGENDALIAN

A. PENETAPAN KONTEKS/TUJUAN

Dalam penetapan tujuan perangkat daerah, Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik telah memperhatikan dan mengacu pada casecading Misi IV RPJMD di atas.
Adapun Sasaran RPJMD vyang sesuai dengan tugas pokok dan fungsi perangkat
daerah yakni “Meningkatnya Toleransi” dengan indikator Nilai Toleransi. Sehingga
tujuan dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan adalah
“Mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan berwawasan kebangsaan
serta sadar politik”.

Setelah menetapkan tujuan maka perlu untuk menetapkan Sasaran. Sasaran
adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara terukur,
spesifik, mudah dicapai, rasional, untuk dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 5
(lima) tahun ke depan. Perumusan sasaran perlu memperhatikan indikator kinerja
sesuai tugas dan fungsi PD atau kelompok sasaran yang dilayani, serta profil
pelayanan yang terkait dengan indikator kinerja. Agar bisa mendapatkan hasil nyata
yang lebih spesifik, dan terukur dalam waktu tahunan maka sasaran yang ditetapkan
adalah sebagai berikut:

1. Meningkatnya harmonisasi sosial dan Wawasan Kebangsaan
2. Meningkatnya kesadaran politik masyarakat
3. Meningkatnya manajemen internal perangkat daerah

B. HASIL IDENTIFIKASI RISIKO
Berdasarkan pada hasil analisis penyusunan register resiko, maka dapat
dijabarkan bahwa Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan sebagai
pelaksana tugas urusan Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan
Masyarakat, Politik di Kabupaten Lamongan memiliki resiko yang berhasil dianalisis
yang terbagi kedalam resiko startegis dan resiko operasional sebagaimana matriks

yang disajikan sebagai berikut :



Nama Pemda

Mama OPD
Tahun Penilaian 2024
Periode yang Dinilai 2024

Tujuan Strategis
Urusan Pemerintahan
OPD yang dinilai

Tujuan Strategis Pemerintah

Sasaran
No Indikator Kinerja
1 |Persentase konflik ipoleksosbud,

hukum dan HAM yang ditangani

Persentase peningkatan
pendidikan politik

Milai SAKIP Badan Kesatuan
Bangsa dan Politik

Tabel Matriks Resiko Strategis Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Pemerintah Kabupaten Lamongan

Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik

Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik

Risiko

Uraian

Majemuknya Potensi Konflik dapat
terjadi sewaktu waktu

Tingginya angka golput masyarakat
yang berpartisipasi dalam pemilu

Implementasi sistem akuntabilitas
kinerja internal pemerintah belum
berjalan optimal

Kertas Kerja Strategis OPD

Pemerintah Kabupaten Lamongan

Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat, Politik

Kode
Risiko

Pemilik

R50.24.05.06.01 Kepala
Badan

R50.24.05.06.02 Kepala
Badan

R50.24.05.06.03 Kepala
Badan

Mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan berwawasan kebangsaan serta sadar politik

Mewujudkan kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan berwawasan kebangsaan serta sadar politik

Sebab

Uraian

Adanya perbedaan antar individu
dan kelompok

Sasaran pendidikan paolitik belum

dilakukan secara menyeluruh

Pemanfaatan hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja internal belum
optimal

Sumber

Eksternal

Internal

Internal

c/
uc

c

c

c

1. Meningkatnya harmonisasi sosial dan wawasan kebangsaan 2. Meningkatnya kesadaran politik masyarakat 3. Meningkatnya Manajemen Internal Perangkat Daerah

Dampak

Uraian

Majemuknya konflik dan berkelanjutan
sehingga menimbulkan kerusakan fisik dan
psikologis

Kesadaran politik masyarakat masih rendah

Kurang efektif dan efisiennya penggunaan
anggaran dalam mencapai tujuan

organisasi

Pihak yang Terkena

Masyarakat dan
Pemerintah

Masyarakat dan
Pemerintah

Bakesbangpol dan
Pemerintah



Hama Pemda Pemerintah Kabupsten Lamongen
Hama CPD Zadan Kesstuan 3angsa Dan Palik
Tahun Perilaisn w4
Bericde yang Dinils 04
Tujusn Strategi
Sesaran strategis OFD
Uruzan i , dan ngan Mazyarakat, Polith
D yerwg Dinil Zadan Kesstuan 3angsa Dan Palik
L) Kegiatan
1 | Perumusan Kebijakan Tekris can Pelskszanasn Pemantapan Kewasoadzan Masional dan Penenganan
Konflik Sasial
2 | Perumuzan ebijskan Tekniz can Pementapsn Pelakseanean Bidang ideologi Pancesile dan Karkter
Ksbangzszn
3 | Perumusan Kebijakan Teknis dan Pe par Eidang Ketahanan Ek
4 | Perumusan Kebijskan Takric can Pemaritaps: Eidang Pemberd
Organisasi Kemesyaraiatan
5 | Perumusan Kebijakan Teknis can Pementapen Pelaksensan Bidang Pendidkan Politik. Etka Budays Paliti,
Peningkstan Demolrasi Faslitasi Perwaklan dan Farpal, PemilusPamily
Kepaals Dmerahy certs Femants.an Sinas Poliik
B dan Evaliasi i Daersh
7 | Administrasi ¥=angan Pemnghat Deerzh
B | Acminictresi Kepegawaian Peranghzt Deerch
9 | Administresi Umum Perangkot Cosrah
10 Pangadasn Barang Miik Dsersh Panunjang Uruzan Semerintsh Dssrsh
11| Pervyeciann Jase Penunjang Uorusan Femerinahen Daersh
12 Pemelihersan Barang Milik Daersh Penunjang Unuzan Pemerintzhan Daersh

Tabel Matriks Resiko Oprasional Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

Tambah Kertas Kerja Operasional Pemda
Pemerintsh Kahupaten Lamongan

Rika
incikator Kelusran
Teha Urnisn

Jumlah Aumeszn Kebijkan Teknis o Pe Hasional d: kil

Fenflik Sosisl

lumlsh Aumussn Kebijkan Tesnis d pan Pelsk Mesh ham radikal dan intel

Fahangeasn

Jumlah Aumeszn Kebijakan Teknk dan Pemantzpan Pelsksanasn Bidang Ketsanan Sconomi Sosial dan Pelaksanzan | Belum terinertarisir secars menyelunh

Budeyn Ieberadsan aliran kepercavaan

lumlah Rumiucen Kebijskan Teknis d pan Pelsi o Belum

Orgerisas Kemacyarshatan menyEwuh

Jumlah Aumeszn Kebijkan Tekns dan Pemantzpan Pelscsanasn Bideng Pencidian Polith, Etika Budaya Pelaksanean | Minimnya pemehaman tentang gender kaum

Falitik. Feningiatan Demckraci, Facilitac Bemery Ferwalilan dan Pa il PEEmpUEY

Fepals Ciaerah, serts Pemantauan Situssi Poligk

Persentase Dokumen Serenanaan Kinerjs can Evalussi tapet wakty Palabsamaan | Belum optimalnys kuslitas lsporan dam hetepstan
wzkiu perryampaian Lzporzn pelaksznamn kegizten

Persentase Didkumen lporan keuangan yang tepet wakiu Pelaksanean | Belum optimalnye kualias lzparen
pertznggurgiawhan keuangen

Persentase Agerstur yang disiplin Kusliezs | dmi i ih
belm cptimal

Persenitse Unit Keria internal yare terayeni dengan bak Kunliees | dmi ih kel
ooimal

P dan pracarara Aparatur dengan kendi baik Palabsamsan | Belum trmenuhi kebutuhan peralstan dan
perlzngkapen kantar

Persentase Uinit ¥evjz Intemal vang tevlmyani cengan bak Pelakserizan | Belum optimalnye kinerja teviait tuges veng teleh

P can prazirara Aparstur dengan kerdi bak

diemaphan

Kode

Ficiko
RIG
43E501

ROD
2438502

RO
2438503

ROD
2438504

RIG
43E505

ROD
2436506

RO
243E507

ROD
2438508

RIG
2436500

ROD
2438510

RO
1438511

ROD
2438512

Sebab Campak
o
Pemiik Ursian Sumber | UC Uraizn

Keebid Kewsspadsan Nasimel can FKOM belum i citingkat K cenDesa | Interndl | | Kurang cepat danakurtreys vpaya Deni & Ceni
Penanganan Kenflk
Kabid Ideclogi ¥ ek den sazaran soaalisei [ internal | C ham radializme & masyarzket
Katshanan Ekonomi. Sexial, Qudsya, dan
Agzma
Kabid Ideologi b Fiebs dm | KL i i terhacap P8 Menter Pendidiken | Ineernal | C | Deta Penghayet kepercayean tidak terdstekd sehingga tmbulra
Ketahenan Ekonomi Scsial, Budaya, dan | can Kebudmynan, Meren Pariwiseta can Merter Dalam Neger legi hi
figama tidsk adn pangawssan
Kakid Prlitik Cialam Negeri can Or Banyakrya 0 danL5M yang belum Sieternsl | | Timbulnya kegiatan Crmas, Orpem, dan LS4 yang bertentangan dengan
Kemazyrakatan melaparken heberzdaannya parvcais karera tidak ada pengawazan
Kizbid Pelitik Cizlam Negeri can Crgavisesi | Kurangmya kepedulian terhecap litk | Busternal | C i polik kureng
Kemazyrakatan kaum parempuan
Sakrataris Kurmgmya pemshaman dan beordinas star livtas bidang rhernsl | C | Fencapsisns palsporan vang tidsk bpat wakt

terhadsp pelaporan seria meney pelaksanean kinera can

anggaran kegiztan
Sekretars Kurangmya Pemzhaman ASH terkai: dokumen bepcran rernal | C i Kualizs Laperan Pe vang lureng

pertanggungizwaban lerighan
Sekretarks Kurangmya kesadaran AGH terhacap Dok mzrmdl | C
Sekretars Keterbetnsan SOM rternal | C | Fencapeion hesil horong meksimel
Sakrataris Katerbatncan sggarsn rhernsl | C | Peneapsian hasil hrang maksimal
Sekretars Kurangmya kedisipinan dan kessdsran calam melzksanzkan mernal | C | Mempenganhi kinevja Perangkat Dasrah

tuges
Sekretaris Furangmya kesadaran ASN delsm memlihera serans dan rzrngl | C | Mempengarchi kinerja Peranghat Daerah

Frasarana kentor

Bhak yang Tetkena

Mazymrakat

Mazyarakat din
i

Beranglat Dersh

Peranghat Diaerzh

Peranglat Cixerzh dan
mesing-masing ASN

Peranglat Dizerch dan
masing-macing ASH

Beranglat Disersh dan
msng-masing ASH

Peranglat Dierch dan
masig-masing ASH

Peranglat Dizerzh dan
mesing-masing ASN



C. HASIL ANALISIS RISIKO
Berdasarkan pada matriks resiko strategis dan operasional di atas maka
dapat dilakukan analisis terkait skala resiko yang akan dihadapi dalam urusan
Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat, Politik di Kabupaten
Lamongan ke depan, adapun skala risiko serta penyebab dan dampak risiko dapat
kami sajikan melalui tabel berikut :

Daftar Risiko Priorita

Nama Pemda  Pemerintah Kabupaten Lamongan
Tahun

2024
Penilaian

No Entitas Risiko Prioritas Kode Risiko ::"T‘:: Pemilik Risiko Penyebab Dampalk
Risiko Strategis OPD
1 Badan Majemuknya FPotens| RS0.24.05.06.01 12 Kepala Badan Adanya perbedaan Majemuknya konflik dan
Kesatuan Konflik dapat terjadi antar individu dan berkelanjutan sehingga
Bangsa sewaktu waktu kelampok menimbulkan kerusakan
Dan fisik dan psikologis
Politik
2 Badan Tingainya angka RS50.24.05.06.02 El Kepala Badan Sasaran pendidikan Kesadaran politik
Kesatuan golput masyarakat politik belum dilakukan  masyarakat masiby
Bangsa yang berpartisipasi secara menyeluruh rendah
Dan datam pemilu
Palitik
3 Badan Implementa o RS0.24.05.06.03 Ed Kepala Badan Pemanfaatan ha Kurang efektil dan
Kesatuan akuntabilitas kinerja evaluasi akuntabititas efisiennya pengaunaan
Bangsa internal pemerintah kinerja internal belum anggaran dalam
Dan belum berjatan optimal mencapal tujuan
Palitik optimal arganisasi
Risiko Operasional OFPD
1 Badan Terlambatnya ROO 24.38.5.01 El Kebic FEDM belum terbentuk  Kurang cepat dan
Kesatuan penanganan konflik Kewaspadaan sampal ditingkat akuratnya upaya Deni &
Bangsa Nasional dan Kecamatan dan Desa Ceni
Dan Penanganan
Palitik Kanflik
2  Badan Masih tertanam ROO 24.38.5.02 E) Kabid Ideolagi Belum menyeluruhnya Berkembangnya faham-
Kesatuan  faham-faham radikal Wawasan sasaran sosialisasi faham radikalisme di
Bangsa dan ntoleran Kebangsaan dan  wawasan kebangsaan  masyarakat
Dan Ketahanan
Folitik Ekanomi, Sasial,
Budaya, dan
Agama
3 Badan Belum terinventarisic ROO 24.38.5.03 7 Kabid ldeolagi Kurang optimalnya Data Penghayat
Kesatuan secara menyeluruh Wawasan sosialisasi terhadap PB kepercayaan tidak
Bangsa keberadaan aliran Kebangsaan dan  Menteri Pendidikan dan  terdeteksi sehingoa
Dran kepercayaan Ketahanan Kebudayaan, Menteri timbulnya kegiatan
Politik Ekonoml, Saslal, Pariwisata dan Menterl penghayat kepercayaan
Budaya, dan Dalam Megeri yang meresahkan
Agama masyarakat karena tidak
ada pengawasan
4 Badan Belum terinventarisasi ROO 24.38.5.04 11 Kabid Politik Banyaknya Timbulnya kegiatan
Kesatuan keberadaan ormas Dalam Negerl Orkesmas/Yayasan dan  Ormas, Orpem, dan
Bangsa secara menyeluruh dan Organisasi  LSM yang belum LSM yang bertentangan
Dan Kemasyarakatan melaporkan dengan pancasila
Potitik keberadaannya karena tidak acda
pengawasan
5 Badan Minimnya pemahaman  ROO 24.38.5.05 El Kabid Politik Kurangnya kepedulian  Peran perempuan
Kesatuan tentang gender kaum Datam Megeri terhadap peningkatan  dalam partisipas) politik
Bangsa perempuan dan Organisasi  kesadaran politik kaum  kurang
Dan Kemasyarakatan perempuan
Folitik
6  Badan Belum optimalnya ROO 24.38.5.06 & Sekretaris Kurangnya pemahaman Pencapaiana pelaporan
Kesatuan kualitas laporan cdan dan koordinasi antar yang tidak tepat waktu
Bangsa ketepatan waktu lintas bidang terhadap
Dan penyampalan Laporan pelaporan serta monev
Potitik pelaksanaan kegiatan pelaksanaan kinerja
dan anggaran kegiatan
7 Badan Belum optimalnya ROO 24.38.5.07 ] Sekretaris Kurangnya Mempengaruhi Kualitas
Kesatuan kualitas laporan Pemahaman ASN Lapoaran
Bangsa pertanggunglawaban terkait dokumen Pertanggunajavwaban
Dan keuangan Laporan yang kurang lengkap
Politik pertanggungjavwatan
B Badan Kualitas layanan ROO 24.38.5.08 10 Sekretaris Kurangnya kesadaran Pencapaian hasil kurang
Kesatuan administras) ASMN terhadap maksimal
Bangsa kepegawalan masih Dokumen Kepegawalan
Dan bBelum aptimal
Palitik
9  Badan Kualitas layanan ROO 24.38.5.09 iz Sekretaris Keterbatasan SOM Pencapaian hasil kurang
Kesatuan  administras) umuam maksimal
Bangsa rmasin belum aptimal
Dan
Politik
10 Bacdan Belum terpenuhi ROO 24.38.6.10 15 Sekretaris Keterbatasan anggaran  Pencapaian hasil kurang
Kesatuan kebutuhan peralatan maksimal
Bangsa dan perlengkapan
Dan kantor
Patitik
11 Badan Belum optimalnya ROO 24.38.5.11 io Sekretaris Kurangnya kedisipinan Mempengaruhi kinerja
Kesatuan kinerja terkait tugas dan kesadaran dalam Perangkat Daerah
Bangsa yang tetah ditetapkan melaksanakan tugas
Dan
Politik
12 Badan Sarana dan prasarana ROO 24.38.6.12 13 Sekretaris Kurangnya kesacdaran PMempengaruhi kinerja

Kesatuan
Bangsa
Dan
Politik

kurang memadal

ASN dalarm memlibara
sarana dan prasarana
kantor

Perangkat Daerah



Adapun rencana tindak pengendalian ( RTP ) terhadap risiko di atas yang berisi jadwal, celah pengendalian,

pemilik/penanggung jawab, serta jadwal rencana target waktu penyelesaian risiko yang dihadapi dapat dijelaskan melalui matriks

formulis kertas kerja sebagai berikut :

Mama Pemda

Tahun Penilaian
Tujuan Strategis Pemda
Urusan Pemerintahan

Dinas Terkait

Mo Risiko Prioritas

Risiko Strategis OPD Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik:

1 Majemuknya Potensi Konflik dapat terjadi sewakty walktu

~

Tingginya angka golput masyarakat yang berpartisipasi
dalam pemilu

w

Implementasi sistem akuntabilitas kinerja internal
pemeintah belum berjalan optimal

Risiko Operasional OFD Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik:

1 Terlambatnya penanganan kanflik

2 Masihtartanam faham-faham radikel dan intoleran
3 Beum secara menyeluruh keberadsen aliran
kepercayasn

4 Belum terinventarisasi keberadaan ormas secara
menyeluruh

wm

Minimnya pemahaman tentang gender kaum perempuan

=

Belum optimalnya kualitas laporan dan ketepatan waktu
penyampaian Laporan pelaksanaan kegiatan

7 Belum optimalnya kualitas laporan pertanggungjawaban
keuangan

8 Kualitas layanan administrasi kepegawaian masih belum
optimal

9 Kualitas layanan administrasi umum masih belum optimal

-
=)

Belum terpenuhi kebutuhan peralatan dan perlengkapan
kantor

-
=

Eelum optimalnya kinerja terkait tugas yang telah
ditetapkan

12 Sarana dan prasarana kurang memadai

Pemerintah Kabupaten Lamongan

2024

Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat. Politik

Badan Kesatuan Bangsa Dan Folitik

Kode Risiko

R50.24.05.06.01

R50.24.05.06.02

RS024.05.06.03

ROD 2438501

ROOD 2438502

ROD 24385.03

ROO 243835.04

ROD 24.385.05

ROO 24.385.06

ROOD 24.385.07

ROOD 24385.08

ROOD 24385.09

ROO 24385.10

ROD 2438511

ROOD 2438512

Uraian Pengendalian yang Sudah Ada ®)

Melaksanakan Deteksi Dini dan Cegah Dini

Sosialisasi Pendidikan Palitik

Manitoring dan evaluasi rencana aksi kegiatan setiap
tribulanan dalam bentuk rapat dan laporan tribulan.

FKDM Kazbupaten

Sosializazi Wawasan Kebangsaan

Manitoring Aliran Kepercayaan

Monitoring Grganisasi Kemasyarakatan

Sosialisasi Politik Perempuan

Laporan Pelaksanaan Kegiatan yang Tepat Waktu

Laparan Per

Dokumen Administrasi Kepegawaian

Tersedianya Kualitas Layanan Administrast Umum

Ter peralatan dan

leantar

Penunjang Kinerja Pegawai

Formulir Kertas Kerja
Penilaian Atas Kegiatan Pengendalian Yang Ada Dan Masih Dibutuhkan

Celah Pengendalian

Belum Maksimal

Sazaran Pendidikan Politik

Pelaksanaan rapat tribulan belum terlaksana secara
kensisten dan belum melibatkan seluruh pegawai.

Belum Maksimal

Belum Maksimal

Belum Menyeluruh

Belum Menyeluruh

Belum Maksimal

laporan hasil
kegiatan

Adanya temuan terkait SP)

Adanya Dokumen administrasi kepegawaian yang tidzk
lengkap
Keterbatasan SDM
Terbatasnya anggaran untuk pengadaan peralatan dan
periengkapan kantor

Keterbatasan SDM

Tersedianya sarana dan Prasarana yang

Kurangnya sarana dan P

yang

Rencan:

a Tindak Pengendalian

sistem diwilaysh dengan

unsur 3 pilar; 1, Tertib admin‘strasi kependudukan

2, Tamu waiit lapor 1 % 24 jam 3.

Kolaborasi dengan pihak ekternal seperti Parpol. Ormas,

danp terhadap orang yang tidak dikenal

untuk politik kepada

serta

1) Pemaparan rencana kerja dan anggaran kegiatar

klan pemilu pestad

n masing-masing bidang 2) Pemaparan realisasi rencana kerja dan

anggaran kegiatan masing-masing bidang.

Membentuk FKDM sampai dengan tingkat Kecamatan dan Desa

Sagzara

n isasi Wawazan

kepada

Menghimbau kepada Ormas agar melaperkan keberadaannya melalui Camat

F Sasaran

i Politik Kaum di seluruh Kecamatan

Melakukan Manev Triwulan

Koordinasi dengan ir

Melakukan sosializa

Saos

terkait Laporan Per

ang kurang tepat

sifhimtek dan pelatihan kepada ASH

ialisasi kepada ASH

Koordinasi dengan BPKD terkait penganggaran

Rekrnutm:

en SDM yang memadahi

i dangan Aset

sarana dan prasarana penunjang urusan kantar

Pemilik/ Penangungg Jawab

Kepala Badan

Kepala Badan

Kepala Badan

Kahid Kewaspadaan Nasional dan Penanganan
Konflik Sosial

Kabid ldeclogi Wawasan Kebangsaan dan
Ketahanan Ekonomi, Sosial, Budaya dan Agama

Kabid Ideologi Wawasan Kebangsaan dan
Ketahanan Ekanomi, Sosial, Budsya dan Agama

Kabid Politik Dalam Negeri dan Organisasi
Kemasyarzkatan

Kabid Politik Dzlam Meger dan Organisasi
Kemasyarskatan

Sekrataris

Sekretaris

Sekratariz

Sekretaris

Sekrataris

Sekretaris

Sekrataris

Target Waktu
Penyelesaian

13 Bulan

5 Tahun

12 Bulan

12 Bulan

11 Bulan

13 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan



D. PENGENDALIAN YANG SUDAH DILAKUKAN
Berikut akan dijabarkan mengenai pengendalian yang sudah dilaksanakan
olen Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan terhadap
penanggulangan risiko startegis dan operasional yang telah diidentifikasi dan telah

dilaksanakan yang dapat kami jabarkan ke dalam matriks tabel sebagai berikut :

Formulir Kertas Kerja
Rancangan Pemantauan Atas Pengendalian Intern

MNama Pemda Pemerintah Kabupaten Lamongan
Tahun Penilaian 2024

Tujuan Strategis Pemda

Urusan Pemerintahan Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat, Politik
Dinas Terkait Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik
Rencana s
R dati Bentuk/Metode Penanggung Wakt Realisasi
egiatan Pengendalian yan aktu
No g . 9 yang Pemantauan yang Jawab Waktu Keterangan
Dibutuhkan . Pelaksanaan
Diperlukan Pemantauan Pelaksanaan
Pemantauan

Risiko Strategis OPD Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik:

1 Peningkatan sistem pengamanan
diwilayah dengan Mengedepankan Monitoring Kepala Tahun 2024 Januari- Sudah
unsur 3 pilar: 1. Tertib administrasi Renaksi Badan Desember Terlaksana
kependudukan 2, Tamu wajib lapor 1 x
24 jam 3. Melakukan pemantauan dan
pengawasan terhadap orang yang tidak

dikenal
2 Kolaborasi dengan plh-ak ekternal seperti Konfirmasi Kepala Tahun 2024 Triwulan [l Belum
Parpol, Ormas, Mahasiswa untuk .
o persiapan dan Badan Terlaksana
memberikan sosialisasi politik kepada laporan
masyarakat serta memasang iklan
) y pelaksanaan
pemilu menjelang pesta demakrasi kegiatan
3 Pernaparan‘ rencana l‘(erja dar? Reviu hasil Kepala Tahun 2024 Triwulan | Triwulan |
ahggaran kegiatan maswng—mel\smg monev kinerja Badan sid IV Tahun Sudah
bidang 2) Pemaparan realisasi rencana internal 2024 Terlaksana

kerja dan anggaran kegiatan masing-
masing bidang.

Risiko Operasional OPD Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik:

1 Membentuk FKDM sampai dengan Konfirmasi Kabid Tahun 2024 Triwulan IV Belum

tingkat Kecamatan dan Desa persiapan dan Kewaspadaa Terlaksana
laporan n nasional
pelaksanaan dan
kegiatan Penanganan
2. Pemeratzan Sasdran Scsializas] Konfirmasi Kabid Idelogi | Tahun 2024 Triwulan IV Belum
Wawasan Kebangsaan :
persiapan dan Wawasan Terlaksana
laporan Kebangsaan
pelaksanaan dan
kegiatan Ketahanan
3 Mengintensifkan pembinaan kepada Kanfirmasi Kabid Idelogi Tahun 2024 Triwulan IV Belum
penghayat kepercayaan persiapan dan Wawasan Terlaksana
laporan Kebangsaan |
pelaksanaan dan

kegiatan Ketahanan

-



10

11

12

Menghimbau kepada Ormas agar
melaporkan keberadaannya melalui
Camat

Pemerataan Sasaran Sosialisasi Politik
Kaum prempuan di seluruh Kecamatan

Melakukan Monev Triwulan

Koordinasi dengan inspektorat terkait
Laporan Pertanggungjawaban yang
kurang tepat

Melakukan sosialisasi/bimtek dan
pelatihan kepada ASN

Sosialisasi kepada ASN

Koordinasi dengan BPKD terkait
penganggaran

Rekrutmen SDM yang memadahi

Koordinasi dengan Aset terkait
pengadaan sarana dan prasarana
penunjang urusan kantor

Konfirmasi
persiapan dan
laporan
pelaksanaan
kegiatan

Konfirmasi
persiapan dan
laporan
pelaksanaan
kegiatan

Kanfirmasi
persiapan dan
laporan
pelaksanaan
kegiatan

Kenfirmasi
persiapan dan
laporan
pelaksanaan
kegiatan

Konfirmasi
persiapan dan
laporan
pelaksanaan
kegiatan

Kanfirmasi
persiapan dan
laporan
pelaksanaan
kegiatan

Konfirmasi
persiapan dan
laporan
pelaksanaan
kegiatan

Konfirmasi
persiapan dan
laporan
pelaksanaan
kegiatan

Kanfirmasi
persiapan dan
laporan
pelaksanaan
kegiatan

Kabid Politik
Dalam

Negeri dan
Organisasi
Kemasyarak *

Kabid Politik
Dalam

Negeri dan
Organisasi
Kemasyarak "

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

E. PENGENDALIAN YANG MASIH DIBUTUHKAN
Pengendalian yang masih dibutuhkan oleh Badan Kesatuan

Politik Kabupaten Lamongan dapat dilihat sebagai berikut:

Triwulan IV

Triwulan [l

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Tahun 2024

Belum
Terlaksana

Belum
Terlaksana

Triwulan |
Sudah
Terlaksana

Belum
Terlaksana

Belum
Terlaksana

Belum
Terlaksana

Belum
Terlaksana

Belum
Terlaksana

Belum
Terlaksana

Bangsa dan



MNama Pemda

Tahun Penilaian
Tujuan Strategis Pemda
Uruzan Pemarintahan

Dinas Terkait

Na Risiko Prioritas
Risiko Strategis OPD Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik:

1 Majemuknya Potensi Kenflik dapat terjadi sewaktu waktu

2 Tingginya angka golput masyarakat yang berpartisipasi
dalam pemilu

w

Implementasi sistem akuntabilitas kinerja internal
pemerintah belum berjalan optimal

Risiko Operasional OFD Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik:

1 Terlambatnya penanganan kenflik

ra

Masih tertanam faham-faham radikal dan intoleran

3 Belum
kepercayaan

ir secara keberadaan aliran

.

Eelum terinventarisasi keberadaan ormas secara
menyelurub

o

Minimnya pemahaman tentang gender kaum perempuan

o

Belum optimalmya kualitas laporan dan ketepatan waktu
penyampaian Laporan pelaksanaan kegiatan

-

Belum optimalnya kualitas laporan pertanggungjawaban
keuangan

m

Kuzlitas layanan administrazi kepegawaian masih belum
optimal

w

Kuzlitas layanan administrasi umum masih belum optimal

10 Belum i peral dan
kantar

1

=

Eelum optimalnya kinerja terkait tugas yang telah
ditetapkan

1

=}

Sarana dan prasarana kurang memadai

Pemerintah Kabupaten Lamongan

2024

Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat, Politik

Eadan Kesatuan Bangsa Dan Politik

Kode Risiko

R50.24.05.06.01

R50.24.05.06.02

R50.24.05.06.03

ROD 2438501

ROD 2438502

ROD 2438503

ROD 24.325.04

ROD 24.385.05

ROD 24.325.06

ROD 24.325.07

ROD 24.325.08

ROD 2438509
ROD 2438510

ROD 2438511

ROD 2438512

Urzian Pengendalian yang Sudah Ada ®)

Melaksanakan Deteksi Dini dan Cegah Dini

Sosializazi Pendidikan Politik

Maonitoring dan evaluasi rencana aksi kegiatan setiap
tribulanan dalam bentuk rapat dan laporan tribulan.

FKDM Kabupaten

Sosializasi Wawasan Kebangsaan

Monitoring Aliran Kepercayaan

Organisasi K

Sosialisasi Politk Perempuan

Leparan Pelaksanaan Kegiztan yang Tepat Waktu

Ketepatan Laporan Pertanggungjawahban

Dokumen Administrasi Kepegawaian
Tersedianya Kualitas Layanan Administrasi Umum

dan perlengk kantor

Penunjang Kinerja Pegawai

Tersadianya sarana dan Prasarana yang memadahi

Pelaksanaan rapat tribulan belum terlaksana secara

Tabel Pengendalian Yang Masih Dibutuhkan

Formulir Kertas Kerja

Penilaian Atas Kegiatan Pengendalian Yang Ada Dan Masih Dibutuhkan

Celah Pengendalian

sistem

Rencana Tindak Pengendalian

Belum Maksimal

2, Tamu wajib lapor L= 24 jam 3.

Cazaran Pandidikan Politik

konszisten dan belum melibatkan seluruh pegawai.

Belum Maksimal

Belum Maksimal

Belum Menyeluruh

Belum Menyeluruh

Belum Maksimal

¥a p paian laporan hasil
kegiatan
Adanya temuan terkait 5P

Adanya Dokumen administrazi kepegawaian yang tidak

lengkap

Keterbatasan SDM

Terbatasnya anggaran untuk pengadaan peralatan dan

perlengkapan kantor
Keterbatazan SDM

Kurangmya sarana dan Prazarana yang memadahi

Kolaborasi dengan pihak ekternal seperti Parpol. Ormas,

1) Pemaparan rencana kerja dan anggaran kegiztan ing:

dengan b unsur 3 pilar: 1. Tertib administrasi kependudukan

terhadap crang yang tidak dikenal

danp

untuk berikan
pesta

i politik kepada

¥ serta iklan pemilu

ing bidang 2) F
anggaran kegiatan masing-masing bidang.

realizasi rencana kerja dan

Membentuk FKDM sampai dengan tingkat Kecamatan dan Desa

Pemerataan Sasaran Sosialisasi Wawasan Kebangsaan

kepada kepercayaan

Menghimbau kepada Ormas agar melaporkan keberadaannya melalui Camat
ializasi Politik Kaum

F Sasaran 5 di z=luruh Kecamatan

Melakukan Monev Triwulan

Koordinasi dengan inspektorat terkait Laporan Pertanggungjawaban yang kurang tepat

dan ihan kepada ASN

Sosialisasi kepada ASN

Koordinasi dengan BFKD terkait penganggaran

Rekrutmen SDM yang memadahi

urusan kantor

dinasi dengan Aset terkait sarana dan p

Pemilik/ Penangunog Jawab

Kepala Badan

Kepala Badan

Kepala Badan

Kabid Kewaspadaan Masionzl dan Penanganan
Konflik Sosial

Kabid ldzologi Wawaszan Kebangzaan dan
Ketahanan Ekonomi, Sosial, Budaya dan Agama

Kabid ldzologi Wawaszan Kebangzaan dan
Ketahanan Ekonomi, Sosial, Budaya dan Agama

Kzhid Politik Dalam Negeri dan Organisasi
Kemasyarakatan

Kzhid Politik Dalam Negeri dan Organisasi
Kemasyarakatan

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekretaris

Sekeretaris

Sekratariz

Sekeretaris

Target Waktu
Penyelesaian

12 Bulan

5 Tahun

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan

12 Bulan



BAB IV
RANCANGAN INFORMASI DAN KOMUNIKASI

Kesuksesan Pengendalian risiko startegis dan operasional OPD salat satunya
dipengaruhi oleh factor informasi dan komunikasi. Faktor informasi dan komunikasi
diperlukan dalam penyampaian risiko strategis dan operasional serta rencana tindak
pengendalian dalam menangani terjadinya risiko dalam urusan Ketentraman, Ketertiban
Umum, dan Perlindungan Masyarakat, Politik di Kabupaten Lamongan. Berikut akan
dijabarkan mengenai rancangan informasi dan komunikasi yang telah disusun oleh Badan

Kesatuan Bangsa dan Politik ke dalam matriks sebagai berikut:



Tabel Rancangan Infokom

Formulir Kertas Kerja
Pengkomunikasian Pengendalian Yang Dibangun

Nama Pemda Pemerintah Kabupaten Lamangan
Tahun Penilaian 024

Tujuan Strategis Pemnda

Urusan Pemerintahan Ketzntraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat, Palitik
Dinas Terkait Badan Kesatuan Bangsa Dan Politk
Media/Bentuk 5. Rel Wialdtu Realisasi Waktu
No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan edia/Bentu al:ana Penyedia Informasi Penerima Informasi neana Wa ealisasi e Keterangan
Pengkomunikasian F F

Risiko Strategis OPD Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik:

1 Peningkatan sistem pengamanan diwilayah dengan hﬂengetl:ls-pankan unsur 3 pilar: 1. Tertib administrasi kependudukan 2, Tamu wajib laper 1x 24 jam 3. Melakukan Cosializasi Kebid Kewaspadaan Nasional dan Penanansn Konflk Masyarakat Tingkat Kecamatan Tahun 2024 Satisp Bulan Cudah Terlakeans
pemantauan dan pengawasan terhadap orang yang tidak dikenal dan Desa
2 Kelaborasid ihak ekternal seperti P Ormas, tuk i i i palitik kepad; rta ikl il j t
demo:rr::il engan pitak etemal seperti Parpal, Ormas A P kepada ! b fan pemiy pesta Sosializasi Narasumber Eksternal di Bidangnya Masyarakat Pemilih Pemula Tahun 2024 Triweulan IV Belum Terlaksana
3 1) Pemaparan rencana kerja dan anggaran kegistan masing-masing bidang 2) Pemaparan realizasi rencana kerja dan anggaran kegiatan masing-masing bidang. Rapst Koordinssi Sstretarist Bakeshangpol Ssluruh Bidang Bekssbangpol Tahun 2024 Triwulan 1 56 Iv 1024 Tﬁv;::::::adah
Risiko Operasional OPD Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik:
1 Membentuk FKDM i d tingkat Kecamatan dan D Pegawai Kecamatan d
s Sampal cengan ting Sramatan dankess Koordinasi Kebid Kewaspadaan Masional dan Penanganan Konflik gewal Recamatan dan Tahun 2024 Triwulan IV Belum Terlaksana
Perangkat Desa
2 F Sazaran Sosialisasi K Sosialisasi Narasumber Eksternal di Bidangnya Masyarakat Kabupaten Lamonagn Tahun 2024 Triwulan IV Belum Terlaksana
3 intensi b kepad hayat ke Kahid Idealogi Wi Kebi dan Ketahanan Ekonomi, .
i Epacapeng PercaysEn Pembinaan soieldeniogt awaéan SOENQEAN CaN REtAhanan Ekonam: Penghayat Kepercayaan Tahun 2024 Triwulan [V Belum Terlaksana
Sosial, Budaya dan Agama
4 Menghimbau kepada Ormas agar melaporkan keberadaannya melalui Camat Koordinasi Kakid Palitik Dalam Megeri dan Organisasi K Organisasi ¥ Tahun 2024 Triwulan IV Belum Terlaksana
5 F Sazaran Sosialisasi Politik Kaum prempuan di seluruh Kecamatan Sosialisasi Narasumber Eksternal di Bidangnya Masyarakat Perempuan Tahun 2024 Triwulan Il Belum Terlaksana
6 Melakukan Money Triwula Triwulan | Sudzh
Elakusan Hanev Triwaian Rapat Koordinasi Kasubbag Perencanaan dan Evaluasi Seluruh Pegawai Bakesbangpol Tahun 2024 Tahun 2024 m;:n.alsa:a :
7 Koordinaside kctorat terkait La Perta b ki tepat P kat Dagrahd luruh
creinast dengan nspextorat terkall Laporsn Fertanggungjawaban yeng kurang teps Kaoordinasi Inspektorat erEng A:EN an seu Tahun 2024 Tahun 2024 Belum Terlaksana
B Melakuk; ializazihimizk d; |ztihan kepada AGN P kat Dazrah d luruh
elakian sosiazasioim an pestihan kepaca Sosializasi/Bimtek Kasubag Umum dan Kepegawaian, BKPSOM ererm a:;aN an s Tahun 2024 Tahun 2024 Belum Terlaksana
9 Sosalisesikapada ASN Koordingsi BKFSDM Peranglat Da:;‘::' dan sl Tahun 2024 Tahun 2024 Belum Terlaksans
10 Koordinasi dengan BPKD terkait penganggaran Keordinasi BPKAD Ferangkat Daerah dan PPTK Tahun 2024 Tahun 2024 Belum Terlaksana
11 Rekrutmen SOM yang memadahi Keordinasi BKPSDM & BPFKAD Perangkat Daerah Tahun 2024 Tahun 2024 Eelum Terlaksana

12 Koordinazi dengan Aset terkait daan sarana dan jang urusan kantor Koordinasi Bidang Aset BPKAD Perangkat Daerah Tahun 2024 Tahun 2024 Belum Terlaksana



BAB V
RANCANGAN PEMANTAUAN

Pengendalian dan pemantauan risiko merupakan salah satu factor dalam
penentuan keberhasilan sebuah organisasi dalam pelaksanaan tugas serta pencapaian
target dan kinerja organisasi perangkat daerah. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Kabupaten Lamongan sebagai pelaksana tugas urusan Ketentraman, Ketertiban Umum,
dan Perlindungan Masyarakat, Politik guna menghadapi risiko-risiko yang diidentifikasi
dalam pencapaian tujuan organisasi maka disusun sebuah rancangan pemantauan yang

dapat kami kabarkan melalui matriks tabel sebagaimana berikut :



Tabel Rancangan Pemantauan

Formulir Kertas Kerja
Rancangan Pemantauan Atas Pengendalian Intern

Mama Pemda Pemerintah Kabupaten Lamongan
Tahun Penilaian 024

Tujuan Strategis Pemda

Urusan Pemerintahan Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat, Politik
Dinas Terkait Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik
No Kegiatan Pengendalian yang Dibutuhkan Hmk"““‘;?:g:':::“"a" yang Penanggung Jawab Femantauan RE"“"“:::;T:"“"“" Ria:l‘:::';l::':" Keterangan
Risiko Strategis OFD Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik:
1 Peningkatan sistem pengamanan diwilayah dengan Mengedepankan unzur 3 pilar: 1. Tertib administrasi kependudukan 2, Tamu wajib laper 1 x 24 jam 3. Melakukan pemantavan dan Manitaring Renaksi Kepals Badan Tahun 2024 Januari-Desember Sudah Terlsksana
pengawasan terhadap orang yang tidak dikenal
2 Kola bnras.i dengan pihak ekternal seperti Parpol, Ormas, i untuk i izasi politik kepada Y s&rta iklan pemilu j pesta Kanfirmasi persiapan :I.an laporan Kepals Badan Tahun 2024 P—— Belum Terlaksana
demokrasi pelakzanaan kegiatan
3 1) Pemaparan rencana kerja dan anggaran kegiatan masing-masing bidang 2] Pemaparan realizasi rencana kerja dan anggaran kegistan masing-masing bidang. Reviu hasil manev kinera intermal Kepala Badan Tehun 2024 Triweulan | 5 IV Tahun Triwulan | Sudah
024 Terlaksana
Risiko Operasional OFD Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik:
1 Membantuk FKDM i tingkat K atan dan Dy Kaonfi i i dan la
emheny Sampal dengan fnghatRecamatan canes ‘ANMAs! pErEiapan can ‘aporan Kabid Kewaspadasn nasianal dan Konflik Sesial Tahun 2024 Triwulan IV Belum Terlaksana
pelakzanaan kegiatan
; I » ST id ldelagi e
2 Saszaran Kanfirmasi persiapan :I.an laporan Kabid ldelogi Wawazan Kebangsaan dan Ketahanan Ekonomi, Sasial, Tahun 2024 Triwulan IV Belum Terlaksana
pelakzanaan kegiatan Budaya dan Agama
3 p kepada peng| kepercayaan Kanfirmasi persiapan :I.an laporan Kabid ldelogi Wawazan Kebangsaan dan Ketahanan Ekonomi, Sasial, Tahun 2024 Triweulan I Belum Terlaksana
pelakzanaan kegiatan Budaya dan Agama
4 Menghimbau kepada O laporkan keberad; lalui Camat Kaonfi i i dan la
Enanimiaukepaca Brmas agar meaporkan kEheracsannya mesl tana Gnnmas! persizpan .an poran Kabid Politik Dalam Negeri dan Organisazi Kemasyarakatan Tshun 2024 Triwulan IV Belum Terlaksana
pelakzanaan kegiatan
5 F 5 ializasi Politik K; di seluruh Ky ta Kaonfi i i dan la
asaEn ¢ RAUM BEMRUEN <l selunih Recamatan ‘ANMAs! pErEiapan can ‘aporan Kabid Folitik Dzlam Neger dan Organisasi Kemasyarakatan Tahun 2024 Triwulan il Belum Terlaksana
pelakzanaan kegiatan
& Melakukan Maoney Triwulan Kanfirmasi persiapan :I.an laporan Cekrstaris Tahun 2024 Tahun 2024 Triwulan | Sudah
pelakzanaan kegiatan Terlakzana
T dengan terkait Laporan F yang kurang tepat Kanfirmasi persiapan :I.an laporan ekretaris Tahun 2024 Tahun 2024 Belum Tersksana
pelakzanaan kegiatan
B Melakukan sosialisazibimtek dan pelatihan kepada ASH Kanfirmasi persiapan :I.an laporan Cekrstaris Tahun 2024 Tahun 2024 Belum Terlaksana
pelakzanaan kegiatan
9 Sosislisasi kepada ASN Konfirmasi persiapan dan lzporan Sekretaris Tahun 2024 Tahun 2024 Belum Terlaksana
pelakzanaan kegiatan
10 FKoordinasi dengan BPKD terkait penganggaran Kanfirmasi persiapan :I.an laporan Cekrstaris Tahun 2024 Tahun 2024 Belum Terlaksana
pelakzanaan kegiatan
11 Rekrutmen SDM yang memadahi Kanfirmasi persiapan :I.an laporan Cekrstaris Tahun 2024 Tahun 2024 Belum Terlaksana
pelakzanaan kegiatan
12 Koordinasi des Aset terkait d d j kanto Kaonfi i i dan la
ordinasi dengan Ase &l =zarana dan urusan r onfirmasi persiapan dan laporan [ Tehun 2024 Tahun 2024 Belum Teriaksana

pelaksanaan kegiatan



BAB VI
PENUTUP

Dari hasil yang telah dijabarkan di atas bahwa dapat disimpulkan bahwa Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Lamongan telah menyusun dokumen dalam
pengelolaan risiko sesuai dengan kaidah dan semoga dokumen penilaian risiko tahun
2024 ini dapat dipergunakan sebagaimana mestinya sebagai panduan dalam penanganan
dan identifikasi risiko dalam pencapaian tujuan dan sasaran OPD dalam tugas urusan
Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat, Politik di Kabupaten

Lamongan.




